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adalah muliakan dirimu sendiri, muliakan orang lain, dan 
muliakan lingkungan sekitarmu (alam). 

Saldi, Agung, Saiful, Sofiah, Deni, Dian, Mahdi, Yogi, 
Khairullah, Munziah, Irania, dan Revi. Ada banyak kesan 
tentang kalian yang igin Ibu ceritakan kembali. Ada 
banyak pesan yang ingin Ibu sampaikan, tetapi waktu 
kita terlalu singkat untuk bisa menuliskan semuanya. Ibu 
berharap melalui sekelumit pesan ini, kalian kelak bisa 
menata hidup jauh lebih baik dari hari ini. Sampai jumpa, 
sukseslah bersama cita-citamu, Nak. Ibu pasti merindu 
kalian. Maafkan karena selama ini Ibu sering khilaf dalam 
mendidik kalian. Apa pun masalah yang kalian hadapi, 
hadapilah dengan kuat. 

Tak ada angin yang bertiup untuk 
menggoyangkan pepohonan 

melainkan untuk menguji kekuatan akarnya
—Sayyidina Ali bin Abi Thalib—
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kritikan tidak membangun. Saat Ibu akan melanjutkan 
sekolah ke tingkat Aliyah, “Ngapain sekolah tinggi-tinggi, 
presiden sudah ada, kepala dinas sudah ada, guru sudah 
ada, dokter sudah ada, bahkan tukang sapu jalan juga 
sudah ada. Semua pekerjaan kantoran sudah ada yang 
mengerjakannya lalu kamu kalau lulus akan jadi apa?” Ada 
pula yang berkata begini: “Amo de’gaga sikolah ko engkamo 
sikola.” Artinya, “Tak mengapa tidak sekolah yang penting 
ada kebun cokelat.” 

Saat itu hasil panen kakao atau cokelat sangat melimpah 
dan harganya mahal. Tidak sedikit anak usia remaja yang 
putus sekolah karena tergiur dengan uang. Namun, saya 
tetap menutup mata dari godaan itu. 

Sekolah untuk belajar, tetapi jangan pernah berhenti 
belajar meski telah selesai sekolah. Teruslah belajar, agar 
brand atau merekmu makin baik. Sebab, jika kau dikenal baik 
dan kualitasmu memang baik maka kau akan bermanfaat 
untuk lingkungan sosial maupun pekerjaanmu. Manusia 
yang paling baik itu adalah manusia yang paling banyak 
memberi manfaat kepada manusia lainnya: “hairunnaasi, 
anfa’ahum linnasi.” Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. (HR. Attabrani)

5. Jaga akhlakmu
Di mana pun kalian berada selalu jaga akhlakmu. 

Akhlak itu ibarat mata uang yang berlaku di mana-mana 
dan tak ada akhir masa berlakunya. Tak perlu Ibu urai di 
sini akhlak seperti apa yang harus dijaga, sebab di pelajaran 
Aqidah Akhlak telah kita pelajari selama tiga tahun. Intinya 

iii

Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam.

Salut kepada Ibu Syahida Said yang telah meluangkan 
waktunya menuliskan kesan tentang siswa kelas sembilan. 
Setiap anak mendapakan porsi untuk diceritakan olehnya, 
cerita yang di dalamnya banyak nilai edukasi. Bukan semata 
soal kenangan selama bersama Yogi, Dian, Deni, Mahdi, 
Munziah, Irania, Sofiah, Saldi, Syaiful, Refi, Khairullah, dan 
Agung. Namun, banyak pesan moral yang beliau tuliskan 
untuk mereka. 

Oleh karena itu, saya selaku Kepala Sekolah SMP Islam 
DDI Sangatta memberikan apresiasi kepada Ibu Syahida 
Said yang telah membuat karyanya. Semoga dengan buku 
ini, semua alumni tahun 2019 ini tetap mampu menjaga 
nilai-nilai pendidikan Islam yang telah diberikan meski 
tidak lagi di DDI. 

Semoga dengan hadirnya buku ini bisa menumbuhkan 
budaya baca, khususnya di SMP Islam DDI Sangatta dan 
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Kabupaten Kutai Timur secara umum, sebagaimana yang 
telah dicanangkan oleh IGI dan disahkan oleh Bupati pada 
18 Januari 2017 Kutai Timur sebagai Kabupaten Literasi. 

Sangatta, 20 Maret 2019
Wassalam
Kepala Sekolah

Marwah Gaffar, S.Pd.
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Fatma. Katanya dia pernah disarankan oleh seorang ibu, 
tetangganya yang usianya sudah tua, “Tidak usah terlalu 
salehah pakai jilbab, kamu masih remaja, nanti kamu 
munafik juga, kan malu sendiri.” Jilbab itu perintah yang 
bersifat wajib untuk dilaksanakan. Bukan hanya untuk 
mereka yang sudah dewasa atau beruban sebab jilbab bukan 
untuk menutupi uban. Jilbab adalah syariat bukan sekadar 
fashion. Namun, tak ada salahnya memulai mengenal jilbab 
dari fashion. Jadikan jilbab sebagai budaya maka syariat 
akan mengikut dengan sendirinya. 

4. Teruslah belajar meski telah bekerja
“Utlubul ilma minal mahdi ila llahdi.” Tuntutlah ilmu sejak 

dari buaian hingga ke liang lahat. 
Sekolah itu tujuannya untuk belajar agar mendapatkan 

ilmu pengetahuan, bukan hanya untuk mencari ijazah. 
Banyak yang ijazahnya tinggi, tetapi karena ilmunya nol, 
akhirnya ditolak di dunia kerja. Tenaganya tidak terpakai 
sebab ijazah dan skill tidak berbanding lurus. Ada yang 
berpikir bahwa dengan adanya ijazah di tangan maka kita 
akan bisa memperoleh pekerjaan yang layak, padahal tidak 
selalu demikian. Ijazah itu ibarat merek atau brand. Meski 
mereknya bagus jika kualitas produknya jelek maka produk 
itu akan gagal, akan tertolak di pasaran. Begitulah kita, 
ijazah adalah merek kita, tetapi apakah merek itu sesuai 
dengan produk atau kualitas yang kita miliki tentunya 
berbalik pada proses kita selama sekolah. 

Ingat, sekolah bukan mengejar ijazah, melainkan 
mencari ilmu. Soal ini, Ibu juga pernah mendapatkan 
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pada siapa saja yang boleh melihat perhiasannya.
 Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa tampak 
darinya . Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudung ke dadanya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang yang tidak mempunyai 
keinginan terhadap wanita atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertobatlah 
kamu sekalian kepada Allah hai orang-orang beriman supaya kamu 
beruntung. QS. Annur ayat 31. 

Ziah, Ira, Sofiah, jika kalian berjilbab dengan benar saat 
ini, kalian tidak akan lagi mengalami hinaan seperti yang 
Ibu alami, sebab jilbab tidak lagi asing di mata perempuan 
muslim Indonesia justru sebaliknya telah menjadi tren 
tersendiri. Namun, pesan Ibu, tetaplah berjilbab karena untuk 
menutup aurat, bukan karena tren semata. Tidak mengapa 
kita mengikuti tren terkini, tetapi dengan syarat tetap sesuai 
rambu-rambu menutup aurat sebab tidak semua produsen 
jilbab memahami tentang batasan minimal menutup aurat.

Ada banyak godaan jika kita ingin konsisten menutup 
aurat. Selain teman pergaulan, juga komentar dari mereka 
yang lebih tua, seperti yang dialami adik kelas kalian 

v

Pengantar Cerita 

Menceritakan kisah inspiratif anak
tidak harus dari mereka dengan berderet piala,

sebab setiap anak adalah istimewa.

Segala puji bagi Allah dan shalawat pada Nabi 
Muhammad Saw. Buku “Ini Cerita Kita” di SMP Islam 
DDI Sangatta (sebuah buku kenangan alumni yang dikemas 
dalam bentuk narasi), akhirnya bisa rampung. Buku ini 
bukanlah buku fiksi, melainkan buku yang bercerita 
tentang kenangan bersama siswa kelas sembilan yang 
tahun ini menjadi alumni SMP Islam DDI Sangatta. Mereka 
adalah Ira, Khairul, Ipul Ziah, Sofiah, Revi, Saldi, Deni, 
Dian, Mahdi, Agung, dan Yogi. Kenangan selama bersama 
mereka di SMP Islam DDI Sangatta. Jika umumnya album 
kenangan untuk alumni dibuat dalam bentuk kumpulan 
foto sehingga menyerupai majalah, kami membuatnya 
berbeda, sebab FB sudah menyimpan banyak foto kenangan 
itu. Adapun foto yang ada di buku ini hanyalah pemanis 
agar tampilannya makin menarik.



128

pada siapa saja yang boleh melihat perhiasannya.
 Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa tampak 
darinya . Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudung ke dadanya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang yang tidak mempunyai 
keinginan terhadap wanita atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertobatlah 
kamu sekalian kepada Allah hai orang-orang beriman supaya kamu 
beruntung. QS. Annur ayat 31. 

Ziah, Ira, Sofiah, jika kalian berjilbab dengan benar saat 
ini, kalian tidak akan lagi mengalami hinaan seperti yang 
Ibu alami, sebab jilbab tidak lagi asing di mata perempuan 
muslim Indonesia justru sebaliknya telah menjadi tren 
tersendiri. Namun, pesan Ibu, tetaplah berjilbab karena untuk 
menutup aurat, bukan karena tren semata. Tidak mengapa 
kita mengikuti tren terkini, tetapi dengan syarat tetap sesuai 
rambu-rambu menutup aurat sebab tidak semua produsen 
jilbab memahami tentang batasan minimal menutup aurat.

Ada banyak godaan jika kita ingin konsisten menutup 
aurat. Selain teman pergaulan, juga komentar dari mereka 
yang lebih tua, seperti yang dialami adik kelas kalian 

v

Pengantar Cerita 

Menceritakan kisah inspiratif anak
tidak harus dari mereka dengan berderet piala,

sebab setiap anak adalah istimewa.

Segala puji bagi Allah dan shalawat pada Nabi 
Muhammad Saw. Buku “Ini Cerita Kita” di SMP Islam 
DDI Sangatta (sebuah buku kenangan alumni yang dikemas 
dalam bentuk narasi), akhirnya bisa rampung. Buku ini 
bukanlah buku fiksi, melainkan buku yang bercerita 
tentang kenangan bersama siswa kelas sembilan yang 
tahun ini menjadi alumni SMP Islam DDI Sangatta. Mereka 
adalah Ira, Khairul, Ipul Ziah, Sofiah, Revi, Saldi, Deni, 
Dian, Mahdi, Agung, dan Yogi. Kenangan selama bersama 
mereka di SMP Islam DDI Sangatta. Jika umumnya album 
kenangan untuk alumni dibuat dalam bentuk kumpulan 
foto sehingga menyerupai majalah, kami membuatnya 
berbeda, sebab FB sudah menyimpan banyak foto kenangan 
itu. Adapun foto yang ada di buku ini hanyalah pemanis 
agar tampilannya makin menarik.



vi

Rencana pembuatan buku ini sudah pernah dibicarakan 
saat Saldi, Irania, dan Yusri menjadi pembedah buku fiksi 
karangan saya yang berjudul Kusimpan Rindumu di Langit 
Hatiku di acara pesantren ramadan tahun lalu. Mereka 
terpicu oleh peluncuran buku saya di acara perpisahan kakak 
kelasnya. Mereka ingin di acara perpisahannya nanti juga 
ada peluncuran buku maka waktu itu saya menantangnya. 
Bukan buku saya saja yang nanti diluncurkan, melainkan 
juga buku karangan mereka. Mereka yang berjumlah 12 
orang ini harus menulis tentang diri mereka, dan kita 
satukan dalam bentuk buku. Gayung bersambut, ternyata 
pada tahun pembelajaran 2018/2019, saya diamanahi 
menjadi wali kelas sembilan maka kesempatan untuk bisa 
lebih dekat dengan mereka tentunya lebih banyak sehingga 
peluang untuk mewujudkan rencana membuat buku album 
kenangan dalam bentuk berbeda tentunya makin besar. 
Meski telah lama direncanakan, tetapi mulai menulisnya 
barulah Februari 2019. Maka, jika dalam menulis tentang 
mereka ada banyak hal yang terlewatkan, itu wajar sebab 
saya hanya menuliskan beberapa hal yang saya ingat dan 
saya anggap berkesan. Saya tidak mungkin mampu menulis 
hal yang saya lupa.

Awalnya saya ingin mereka sendiri menuliskan profilnya 
dalam bentuk narasi sehingga nanti menjadi autobiografi 
singkat. Namun, rupanya sebagian besar bakat dan minat 
mereka dalam hal menulis masih sangat perlu diasah. Ini 
tentunya adalah kendala jika mau menulis autobiografi. 
Menyadari kendala itu maka saya mengubah konsepnya 
bukan lagi autobiografi. Saya meminta mereka menuliskan 
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baik saya justru mendapat respons negatif. Saya dikatakan 
mungkin telinga saya hilang sebelah kenapa kok saya tidak 
mau buka jilbab. “Dek, telingamu hilang sebelah kah, kok 
pakai jilbab terus?” Karena lebih mengedepankan etika/
akhlak kepada yang lebih tua, saya tidak menjawab apa-
apa, saya hanya tersenyum. Mungkin maksudnya bercanda, 
tetapi candaannya membuat saya tidak bisa melupakan 
kejadian itu meski telah puluhan tahun berlalu.

Hingga usianya dewasa seperti itu, dakwah tentang 
menutup aurat mungkin belum sampai padanya, padahal 
dalam QS. Al-ahzab ayat 59 Allah berfirman: Wahai nabi, 
katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 
dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah dikenali karena itu mereka tidak diganggu. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Dan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Baihaqi, Nabi Muhammad Saw. pernah berkata kepada 
Asma: Wahai Asma, sesungguhnya wanita jika sudah balig, maka 
tidak boleh tampak dari anggota badannya kecuali ini dan ini 
(seraya menujuk muka dan telapak tangan).

Perkara menjaga kehormatan bukan hanya urusan 
perempuan, pun laki-laki juga demikian adanya. Dalam 
QS. Annur ayat 30 dan 31 Allah Swt. berfirman: Katakanlah 
orang laki-laki yang beriman itu, hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu 
adalah suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa-apa yang mereka perbuat. Lalu di ayat berikutnya Allah 
menegaskan kepada perempuan menganai batas aurat dan 
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untuk mendirikan salat. Berikut ini salah satu dari sekian 
banyak perintah salat dalam Al Quran Surat Thaha ayat 14: 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah. Dan dirikanlah salat dan 
tunaikan zakat. Tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku, 
maka sembahlah Aku, dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku. 
Sabar dalam salat adalah bentuk tuma’ninah, dan tuma’ninah 
adalah salah satu rukun salat. Rukun salat adalah hal yang 
tidak boleh ditinggalkan dalam salat. 

Wahai orang-oranag yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. QS. Al-Baqarah ayat 153. 

 Ketika kita diuji dengan suatu realitas yang jauh dari 
idealitas kita, atau yang sering disebut masalah maka sabar 
adalah kuncinya. Sabar adalah pekerjaan psikologis. Sabar 
bukan berarti diam. Sabar adalah kondisi psikologis ketika 
kita kecewa atau marah, tetapi kemarahan kita dalam 
kendali kekang, marah yang tidak mencederai fisik maupun 
psikis orang lain. Sabar adalah proses yang tidak pernah 
berhenti, butuh ujian yang lebih besar untuk meningkatkan 
kesabaran kita. 

3. Jaga kehormatanmu dan tutup auratmu
Dulu waktu Ibu sesusia kalian, Ibu pernah diolok oleh 

serorang gadis dewasa, karena Ibu memakai jilbab ke acara 
keluarga dan tidak ingin melepasnya jika ada laki-laki yang 
bukan keluarga dekat (waktu itu Ibu belum begitu paham 
soal muhrim dan bukan muhrim, yang Ibu tahu, hanya 
bapak, kakak, atau adik laki-laki, atau paman dan kakek 
yang bisa melihat kita tidak sedang berjilbab). Namun, niat 
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profilnya dalam bentuk biodata, lalu saya mengubah biodata 
yang mereka tulis menjadi sebuah profil berbentuk narasi 
dan saya tambahkan beberapa dialog dan kesan tentang 
mereka. Mengapa setiap anak berbeda jumlah halaman 
profilnya? Sebab setiap anak berbeda kesannya. Panjang 
pendeknya profil tidaklah berpengaruh pada seberapa dekat 
mereka di hati saya. Kebetulan saja yang mendapatkan 
lebih banyak tulisan adalah yang paling sering berinteraksi 
dengan saya. Posisi mereka di hati saya semua sama. Mereka 
adalah anak-anak pengetahuan DDI yang kelak menjadi 
sukses dalam bidangnya masing-masing.

Sebelum naskah “Ini Cerita Kita” dikirim ke penerbit, 
terlebih dahulu saya memperlihatkannya kepada setiap 
siswa kelas sembilan untuk membaca ulang profil mereka. 
Jika ada yang saya tulis dan mereka anggap itu tidak layak 
publish maka saya dengan senang hati mengoreksinya. Jadi, 
cerita tentang mereka di buku ini atas pengetahuan dan 
kesediaan mereka.

Budaya menulis seperti ini bukanlah budaya baru di 
SMP Islam DDI, kurang lebih 10 tahun lalau saya bersama 
siswa perwalian saya memulainya dengan sebuah tulisan 
sederhana berbentuk buletin kelas. Sebuah buletin yang terbit 
setiap pekan. Saat itu semangat anak-anak untuk menulis 
lumayan bagus. Ada yang suka bikin puisi, cerita pendek, 
cerita komedi, pantun, dan sebagainya. Mereka biasanya 
menulis lalu ditempel di majalah dinding. Semangat itu lalu 
saya sambut dengan membuatnya dalam bentuk buletin. Pak 
Yusuf sebagai Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan saat 
itu memberikan apresiasi lewat sambutannya atau amanat 
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saat beliau bertugas sebagai pembina upacara bendera hari 
Senin. Diberi apresiasi oleh guru favoritnya tentunya hal itu 
membuat siswa makin termotivasi untuk menulis. Namun, 
setelah pergantian kepemimpinan, saya tidak lagi diamanahi 
sebagai wali kelas, tetapi saya tetap merawat semangat siswa 
untuk menulis. Saya mengubah buletin ini menjadi buletin 
PAI (Pendidikan Agama Islam) sesuai mapel yang saya 
ampu. Isinya sama hanya saya menambahkan beberapa 
materi PAI dan beberapa info tentang pembelajaran PAI. 
Buletin ini bertahan hingga beberapa tahun, dan mengalami 
beberapa kali pergantian nama, yaitu Ulul Albab, Al- Ridha, 
dan Al-Irsyad. Namun, seiring berjalan waktu, bakat dan 
minat siswa dalam menulis makin menurun. Beberapa kali 
saya berusaha menerbitkannya kembali, tetapi hanya satu 
dua siswa yang mau menulis. Buletin itu akhirnya mati suri. 

Buku ini bukan buku pertama yang saya sampaikan 
untuk mereka yang dinyatakan lulus dan menjadi alumni. 
Tahun 2011 saya pernah membuat buku serupa, tetapi 
jumlah halamannya hanya sekitar 30–40 halaman saja 
dan hanya dibuat di percetakan. Isinya juga hanya berupa 
beberapa pesan seperti yang tertera di bagian terakhir buku 
ini. Melalui buku ini, saya berharap budaya literasi di SMP 
Islam DDI kembali kuat dan disenangi, sebab jika kerbau 
diikat dengan tali, manusia terikat dengan perkataannya 
maka kata diikat dengan tulisan. Jika ingin kata kita terikat 
dan berjejak maka tulislah. 

Selaku wali kelas sembilan, mewakili mereka, kami 
mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah yang 
memberikan dukungan penuh untuk semua kegiatan 
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tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku-lah 
kamu kembali.”

Maka dari itu, Ibu berharap, kalian menjadi anak yang 
tidak menyakiti kedua orang tuamu. Jagalah lisanmu jangan 
sampai membuat hati mereka tersakiti. Muliakan mereka 
dengan cara menjaga dirimu dari perbuatan maksiat.

2. Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu 
Kamu pernah melihat seorang yang sedang sujud 

dalam salatnya dan tiba-tiba gempa mengguncang bumi. 
Namun, sang imam salat tetap istikamah melanjutkan 
salatnya sebab dia yakin meninggal dalam keadaan husnul 
khatimah adalah surga balasannya. Dan, meninggal dalam 
salat insyaallah husnul khatimah. 

Itulah kenapa kami selama ini menerapkan aturan salat 
berjamaah di sekolah, agar ketika kalian tidak lagi bersama 
kami, kalian telah terbiasa salat. Kelak jika kalian berada di 
sekolah barumu, jadilah contoh bagi temanmu yang lain. 
Ingat, kalian adalah alumni SMP Islam DDI maka segala 
tindak-tandukmu pasti diharapkan mencerminkan alumni 
SMP Islam yang lebih religius sebab tempo belajar agama 
yang kalian cecap lebih banyak dari sekolah umum. Selain 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, ada mata pelajaran 
Fiqih, Aqidah Akhlak, Qur’an Hadist, Hafalan Qur’an, yang 
mana jumlah jam secara keseluruhan per pekan sebanyak 
12 jam yang diajarkan untuk membimbingmu agar lebih 
religius. Maka, mirislah kiranya jika selama 12 jam itu tidak 
mampu membuatmu lebih baik. Maka, tetaplah konsisten 
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Begitulah beberapa cerita tentang kita yang kelihatannya 
konyol, tetapi berkesan. Ibu hanya ingin berpesan pada 
kalian, esok jika kalian telah berada jauh dari jangkauan 
kami, jangan pernah melupakan hal ini:
1. Muliakan kedua orang tuamu

Kalian pasti pernah membaca ksiah tentang seorang anak 
yang ingin membuang orang tuanya ke dalam hutan. Orang 
tuanya sudah renta dan ia tidak sanggup lagi merawatnya. 
Ia ingin membuang ibunya, lalu sang anak menggendong 
ibunya masuk ke hutan, sangat jauh. Namun, di perjalanan 
sang ibu mematahkan ranting pohon setiap kali anak itu 
berbelok arah. Saat sang anak sudah yakin berjalan sangat 
jauh, ia memutuskan meninggalkan ibunya di tempat ia 
berdiri. Saat anak itu akan pergi meninggalkan ibunya, 
sang ibu berpesan agar mengikuti arah jalan sesuai ranting 
yang ia patahkan. Ia melakukan itu agar sang anak tidak 
tersesat saat pulang sebab begitu banyak persimpangan 
jalan yang ia lewat. Mendengar penuturan ibunya, sang anak 
tidak jadi meninggalkan ibunya di hutan. Ia justru kembali 
menggendongnya dan membawanya pulang. 

Kisah ini tentunya ingin berpesan pada kita bahwa 
sampai kapan pun orang tua akan terus memikirkan 
keselamatan anak-anaknya, tetapi anak kadang seperti 
kacang lupa kulit. Padahal Allah Swt. berfirman dalam QS. 
Luqman ayat 14 mengatakan: “Dan Kami perintahkan kepada 
manusia, berbuat baik kepada dua orang ibu-bapaknya, ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

ix

kami, kepada semua guru-guru SMP Islam DDI yang 
dengan ikhlas membimbing mereka. Mohon doakan untuk 
kesuksesan mereka. 

Dida Syahidah Said
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“Iya Bu, baru kali itu sata ketakutan, padahal jalan 
Sangatta-Kenyamukan juga gelap dan hutan, saya sering 
melewatinya di tengah malam, tapi saya tidak pernah 
setakut itu.”

Mendengar penuturan mereka, saya kembali kaget.
“Kalian takut apa? Ada makhluk halus atau hantu?” 

tanya saya penasaran, soalnya jalan di sana sangat sepi jika 
malam hari.

“Kalau mahluk halus saya tidak takut Bu, kan saya 
ganal,” jawab Ipul

Halus dalam bahasa daerah Banjar artinya imut/kecil 
dan ganal artinya besar. 

“Pul, bukan itu maksud Ibu, makhluk halus yang 
penghuni alam gaib, Pul.”

“Wah, ini malah lebih seram dari penghuni alam gaib, 
Bu.”

“Jadi apa Pul?”
“Ceritain, Sal,” perintah Ipul pada Saldi.
“Jadi waktu kami sudah pulang setelah kembali 

mengambil speaker itu Bu, ada satu orang naik motor 
mengikuti kami. Dia bawa sesuatu di tasnya, gagangnya 
panjang. Kalau kami laju, dia ikut laju, kalau kami pelan 
dia ikut pelan, pokoknya dia terus mengikuti kami, Ipul 
suruh saya melaju kencang, kami takut orang itu begal 
atau rampok, pokoknya saya tancap gas full Bu, saya tidak 
peduli lagi lubang di jalan. Suara- suara binatang malam 
juga menambah ketakutan kami.” 

“Jadi, kalian berhasil melarikan diri?”
“Berhasil lah Bu, buktinya kami masih bisa sekolah,” 
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“Mana pernah aku ngolok,” jawab Ira mulai ketus.
“Ayo semangat Kakak.” Ziah rupanya juga tak mau 

ketinggalan.
Karena Ira memang dasarnya cerdas maka soal ulangan 

bisa dijawab dengan cepat. Dan dia ingin segera pulang, 
tetapi saya mencegatnya. 

“Duduk dulu Ira, Ibu mau tanya kenapa jawabannmu 
kemarin eror begini, apa betul kata Ipul kamu jalan malam 
sama cowok?” Volume suara saya meninggi. 

“Mana pernah aku jalan sama cowok Bu, kamu fitnah 
Pul.”

“Katanya kamu nonton pembukaan porprop di stadion 
Kudungga sama cowok, Ipul lihat kamu dari belakang. Dia 
lihat jaket persis jaket yang sering kamu pake itu, dia mau 
sapa kamu, tapi dia malu karena dia lagi jual minuman 
dingin.”

“Wah ternyata Ira begitu ya.” Sorak teman-temannya. 
Ira mulai menangis, dan jurus jahat terus dilancarkan. 

“Pantas jawabanmu eror ternyata kamu pacaran ya Ir, 
ndak nyangka Ibu.” 

“Nggak kok Bu, saya kalau jalan sama Mama terus kok.” 
Nangisnya makin tersedu.

“Jadi, maksudmu yang dikatakan Ipul itu bohong?”
“Iya, Bu.”
“Ah, Ibu kok kurang yakin ya?”
“Saya nggak bohong, Bu.”
“Sayang aja sih kalau betul Ira pacaran, padahal Ibu itu 

salut sama kamu yang sekarang, kamu pasti masih ingat 
bagaimana kamu awal masuk di sekolah ini.”

9

Pekerja Keras dan Kreatif

Setiap kali pengamatan siswa, saya selalu khawatir 
akan kehilangan sosok yang sama, sosok seperti Saldi 
misalnya. Seperti saat itu ketika saya khawatir akan tidak 
ada lagi siswa yang bisa dalam berbagai hal seperti Karlan. 
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Namun, kekhawatiran saya ternyata tidak berlangsung 
lama. Setelah Karlan lulus, Saldi adik kelasnya mulai tampak 
kreativitasnya. Kami mulai menyadari akan kemam-puan 
Saldi, tidak jauh berbeda dengan Karlan saat itu. Setiap 
kali guru-gurunya minta tolong dalam hal pekerjaan yang 
berkaitan dengan dunia pertukangan, Saldi selalu bisa 
diandalkan. Seperti saya misalnya. Jika kabel listrik yang 
saya gunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler atau saat 
senam pagi Jumat mengalami kendala maka secara spontan 
saya akan memanggil Saldi. Di kelas juga demikian, jika 
kelas ada sesuatu yang harus dipaku, Saldi selalu cekatan 
mengerjakannya. 

Remaja seperti Saldi adalah remaja langka di zaman 
milenial saat ini, sangat jarang remaja yang bisa dalam 
dunia praktis seperti itu, remaja kita disibukkan dengan 
dunia game sehingga lupa dengan dunia real-nya. Namun, 
zaman saya, remaja seperti Saldi masih banyak ditemui. 
Ketika kami pulang sekolah, kami memilih pulang cepat 
jika musim panen padi tiba, tujuannya untuk bisa ikut 
bergabung dengan masyarakat yang sedang panen raya. 
Kami berganti seragam sekolah dengan pakaian ala petani, 
lalu turun sawah memanen padi. Hasilnya lumayan, bisa 
untuk membeli keperluan sekolah, meski kami tahu bahwa 
membeli keperluan sekolah adalah kewajiban orang tua. 
Namun, kami merasa lebih puas jika hasil keringat sendiri 
kami bawa ke pasar untuk membeli sepatu, tas, jilbab, 
dan sebagainya. Kepuasannya adalah kami bisa memilih 
model yang kami suka. Tidak harus bersama orang tua 
ke pasar lalu dipilihkan model yang kadang tidak sesuai 
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Maka aksi jahat saya aman. Saya menyuruhnya untuk 
bersiap-siap remidi setelah ujian jam kedua berlalu. 

Jam istirahat berlalu, jam kedua saya mengawas di 
ruang tiga di mana ada Ira di sana, jurus jahat pun terus 
dilanjutkan.

“Jadi, meskipun jawaban esai kalian maksimal, tapi 
kalau jawaban pilihan gandanya tidak mencapai standar 
maka akan saling memengaruhi. Begitupun sebaliknya. 
Misalnya jawaban Saldi di soal pilihan ganda mencapai 
nilai 80, tapi soal esai hanya 45 maka setelah ditotal tetap 
tidak bisa mencukupi KKM. Sudah kita tidak usah pikirkan 
itu dulu, sekarang kalian jawab dengan teliti, jangan sampai 
kasusnya sama dengan Ira.” 

Ujian jam kedua berlangsung, saya lihat Ira tak pernah 
bersuara. Dia dengan sangat teliti membaca soal-soal 
yang ada di hadapannya. Kelas hening, mungkin semua 
temannya prihatin, mengapa jawaban Ira bisa eror. Kecuali 
Saiful, dia tetap senyum-senyum karena hanya dia yang 
saya beritahukan perihal niat jahat ini. 

Ujian jam kedua usai, acting segera dimulai. Saya 
memberikan isyarat pada Saiful untuk memberitahukan 
pada teman kelasnya perihal niat jahat kami. Tak butuh 
waktu lama semua kompak ngerjain Ira. Saya memberikan 
kertas soal ulangan padanya untuk dijawab ulang. 

“Kau ini Pul, sudah tahu Ira sedih, kau justru 
cengengesan.” Acting dimulai.

“Aduh, kasihan remidi.” Mahdi tak mau kalah. 
“Rasain makanya kalau kami remidi jangan suka 

ngolok.” Deni tak mau melewatkan kesempatan ngerjain.
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makin terkantuk. Biasanya kalau demikian kantuknya saya 
beralih memeriksa jawaban siswa yang saya bisa prediksi 
akan terjawab dengan maksimal dan wow, luar biasa ada 
beberapa yang menjawab hampir 100 persen benar, seketika 
kantuk saya hilang tak berbekas. 

Nah, kebetulan salah satunya adalah dia yang sedang 
ulang tahun itu. Maka, spontan niat “jahat” saya muncul. 
Rasanya hasil ujian ini bisa jadi media mengerjainya. Saya 
lalu menuliskan nilai di bawah standar KKM pada lembar 
jawabannya. 

Pada saat jam istirahat, jurus “jahat” itu mulai 
diluncurkan. “Mana Ira?”

“Itu, Bu,” jawab Agung teman kelasnya.
“Ndak ke kantin, Ir?” tanyaku basa-basi
“Nggak Bu, mau belajar dulu.”
“Ir, kok jawabanmu begitu sih, anjlok seperti mata uang 

kita.”
“Ibu bercanda ya,” sela Munziah. 
“Padahal kemarin dia bilang Bu, paling hanya satu 

yang salah jawabanku di pilihan ganda,” timpal Deni.
“Kenyataannya jauh. Ira hanya bisa menjawab dengan 

benar 24 nomor. Kalau esai sih lumayan bisa 90,” tegas 
saya sambil berlalu meninggalkan kelas. Ira kelihatan tak 
percaya, dia senyum malu-malu kucing.

Tak lama saya kembali ke kelasnya, saya membagikan 
semua hasil lembar jawaban mereka, kecuali Ira. Awalnya 
dia meminta lembar jawabannya, tetapi dengan beberapa 
alasan saya tidak memberikannya. Ira yang tipikal anak yang 
patuh pada guru tak ngotot meminta lembar jawabannya. 
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dengan model yang kita sukai. 
Di tengah godaan maraknya game online saat ini, 

pengalaman kami saat remaja justru masih dialami Saldi. 
Meski interval waktunya terjadi lebih dua puluh tahun yang 
lalu, tetapi Saldi merawat dan meneruskannya. Begitu semua 
jam pelajaran selesai, dia akan bergegas pulang, bukan 
karena rindu dengan gawainya, atau penasaran dengan isi 
chat di WhatsApp-nya, melainkan karena pekerjaan telah 
menunggunya. Bersama beberapa tetangganya, dia menjadi 
buruh lepas kapal tongkang, kapal pengangkut batu bara. 
Tugasnya adalah membersihkan sisa batu bara yang ada di 
kapal tersebut. Upahnya antara seratus ribu rupiah hingga 
tiga ratus ribu rupiah, bergantung berapa banyak kapal 
yang mampu dia bersihkan dalam sehari.

Belum lagi di akhir pekan, saat temannya santai 
bersama gawainya, berseluncur di dunia maya, Saldi 
memilih mengambil pukatnya, meraih jaringnya lalu 
menuju kapalnya, berseluncur dunia nyata, di tengah 
laut di antara ombak yang kadang tidak bersahabat. Dia 
memilih melaut, mencari rezeki yang dihamparkan Allah 
di sana. Hamparan rezeki yang tidak semua orang punya 
nyali mengaruninya. Yah, Saldi adalah anak nelayan 
Kenyamukan, sebuah permukiman pesisir Sangatta. Saldi 
yang suku asli Mandar Mamuju ini adalah seorang anak 
nelayan yang tidak pernah gengsi dengan kegiatan akhir 
pekannya. Jika anak muda lainnya memilih menghabiskan 
malam minggu di tempat tongkrongan yang ada jaringan 
wifi-nya, ia memilih menghabiskan malam Minggunya di 
lautan. Jika ia berangkat Sabtu sore, ia baru akan kembali 
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Ahad pagi. Saldi selalu beruntung jika turun melaut. 
Ia selalu membawa hasil yang lumayan banyak. Allah 
melimpahkan rezeki atasnya. Guru-gurunya kadang 
menjadi pembeli hasil tangkapannya. Dia dengan senang 
hati mengantarkan ikan hasil tangkapannya. Tidak hanya 
ikan, dia juga sering kali mendapat hasil tangkapan berupa 
cumi-cumi. 

Begitulah keseharian Saldi yang lahir pada 9 Juni 2001. 
Di antara teman kelasnya, usianyalah yang paling kakak. 
Seharusnya dia sudah kelas dua SMA, tetapi nyatanya di 
tahun 2019, ia masih tercatat sebagai siswa kelas sembilan. 
Kenapa usianya bisa terlampau jauh dari teman kelasnya? 
Pernahkah dia tidak naik kelas? Oh tidak, dia bukan siswa 
yang malas atau nakal lalu ketinggalan kelas. Perjuangannya 
untuk bisa sekolah lagi justru sangat luar biasa. 

“Sal, umurmu kok jauh berbeda dari usia teman-
temanmu?” tanya saya suatu hari saat dia masih tercatat 
sebagai siswa baru. 

“Saya pernah sekolah Bu, tapi berhenti.”
“Sekolah di mana? Kenapa berhenti?”
“Saya pernah sekolah di SMPN 4 Sangatta Utara Kabo, 

Bu.”
“Sal, jarak rumahmu dari Kenyamukan ke Kabo jauh 

loh, kok kamu bisa pernah sekolah di sana?”
“Waktu itu salah seorang keluarga Mama mengajak 

saya tinggal di rumahnya, tapi hanya beberapa bulan, saya 
sudah tidak betah, maka saya memilih berhenti sekolah.”

“Kenapa tidak betah?”
“Nggak kuat tidak ketemu laut dalam sehari Bu,” 
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Selamat Ulang Tahun, Ir

Pagi-pagi, saya dapat info dari FB bahwa dia lagi ulang 
tahun. Ingin mengucapkan selamat, tetapi keburu telat 
ke sekolah, ada jadwal mengawas ujian pagi ini, maka 
saya menundanya. Nantilah pas dia istirahat. Mengawas 
ujian itu pekerjaan enteng, tetapi ngantuk sering jadi 
kendala. Maka saya menyibukkan diri memeriksa hasil 
pekerjaan siswa pada mata ujian pelajaran yang saya 
emban. Beberapa jawaban justru malah membuat saya 
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ucapnya sambil bercanda.
“Dasar anak laut kamu, Sal.” Kami tertawa bersama.
“Tapi Sal, kenapa tidak berpikir untuk pindah sekolah, 

bukannya berhenti?”
“Tidak ada yang urus Bu, Bapak tiap hari ke laut, Mama 

tidak bisa bawa motor.”
“Lalu sekarang kenapa kamu memilih untuk kembali 

sekolah?”
“Sebenarnya sudah lama saya mau sekolah lagi Bu, tapi 

tidak kesampaian. Saya juga takut dengan biaya sekolah di 
sekolah negeri yang makin tinggi. Kata Mama, memang 
sekolah di negeri gratis, tapi seragamnya mahal, belum 
lagi banyak biaya tak terduganya dan orang tua saya tidak 
sanggup untuk itu Bu. Tapi, tidak tahu bagaimana caranya. 
Tiba-tiba ada kenalan Mama yang sarankan saya untuk 
mendaftar di DDI. Kata teman Mama itu, di sini biayanya 
tidak tinggi, seragam sekolah juga tidak banyak, seragam 
bisa beli di luar, kecuali baju batik dan olahraga. Itu pun 
bisa pakai seragam bekas kakak kelas yang sudah lulus, 
pendidikan agamanya juga banyak, saya langsung tertarik, 
Bu. Makanya, waktu itu yang antar saya ke sekolah teman 
mama saya.” 

“Yang mamanya Gunawan, kan?”
“Iya Bu, anaknya juga sekolah di sini.”
“Alhamdulillah Sal, begitulah hidup kita di dunia. 

Rezeki kita itu selalu atas perantara orang lain yang tidak 
pernah kita sangka-sangka sebab kita ini makhluk sosial 
yang harus berinteraksi dengan baik ke sesama manusia. 
Coba bayangkan jika mamanya Gunawan tidak berbaik hati 


